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ABSTRAK 

 

Eisa Putri Ali : Pengembangan Handout Berbasis Model Guided Discovery 

Learning Berbantuan Peta Konsep Pada Materi Fluida 

Dinamis, Suhu dan Kalor untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA/MA 

 

 Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan pendidikan seharusnya mewujudkan suasana belajar pada 

proses pembelajaran agar siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya. Untuk menunjang siswa dalam mengembangkan potensi tersebut 

dibutuhkan salah satunya sumber belajar yang memuat model pembelajaran yang 

tepat dan mendukung kebutuhan belajar siswa sesuai dengan tuntutan kurikulum 

2013 revisi 2017. Namun kenyataan yang ditemukan disekolah yaitu masih 

kurangnya bahan ajar yang dapat mengasah kemampuan berpikir siswa serta 

bahan ajar yang memuat tambahan informasi belajar bagi siswa. Adapun 

solusinya dengan mengembangkan bahan ajar yang menarik dan mudah 

digunakan siswa yakni berupa handout. Adapun tujuan penelitian ini untuk 

menghasilkan produk berupa handout berbasis guided discovery learning 

berbantuan peta konsep yang valid. 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu Research and Development (R&D). 

Melalui langkah - langkah penelitian R&D yang dimulai dari potensi masalah dan 

dibatasi hingga revisi produk. Adapun objek dari penelitian ini adalah Handout 

Berbasis Guided Discovery Learning Berbantuan Peta Konsep untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA/MA. Pada 

handout dimuat materi yang sesuai dengan kompetensi dasar yaitu KD 3.4 dan 

KD 3.5 tentang fluida dinamis, suhu dan kalor. Sumber data dari penelitian ini 

adalah tenaga ahli yang meliputi dosen Fisika FMIPA UNP sebagai validator 

bahan ajar. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

lembar angket pada uji validitas handout. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu analisis deskriptif dengan menggunakan skala likert.  

 Berdasarkan analisis data dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

dikemukakan hasil penelitian. Hasil penelitian berupa validitas handout berbasis 

Guided Discovery Learning bantuan peta konsep pada materi fluida dinamis, suhu 

dan kalor untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI 

SMA/MA. Adapun hasil analisis data berada pada kategori sangat valid yaitu 

dengan rata-rata nilai validitas 93,7. Pada proses analisis data didapatkan nilai 

validitas melalui empat indikator diantaranya yaitu indikator kelayakan isi, 

penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan. Melalui hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa handout dapat digunakan pada proses pembelajaran untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa dan dapat digunakan sebagai tambahan 

tambahan informasi belajar bagi siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan karakter serta 

kecerdasan pikiran melalui upaya pembelajaran. Pendidikan menjadi salah satu 

aspek dalam meningkatkan sumber daya manusia yang terus dikembangkan. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam 

mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran agar siswa dapat secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Selain itu tujuan pendidikan 

tertuang dalam Pembukaan UUD 1945 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 Untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut secara 

optimal, pemerintah melakukan berbagai usaha. Adapun usaha yang telah 

dilakukan oleh pemerintah untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 

diantaranya yaitu pemenuhan sarana dan prasarana yang dibutuhkan di sekolah, 

pengadaan program sertifikasi guru, pengadaan penataran-penataran guru dan 

perbaikan kurikulum. Perbaikan kurikulum yang sebelumnya dari Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang direvisi menjadi Kurikulum 2013 dan 

saat ini digunakan Kurikulum 2013 revisi 2017. 
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 Pada Kurikulum 2013 revisi 2017 yang dikenal dengan pembelajaran abad 

21 ini memuat beberapa hal penting yaitu Penguatan Peningkatan Praktek, 

keterampilan belajar, literasi dan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

meliputi kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berpikir kreatif, 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan berargument, dan kemampuan 

mengambil keputusan. Melalui keterampilan ini diharapkan siswa mampu 

menyelesaikan permasalahan yang ada dan memiliki kemampuan tingkat tinggi 

serta menghasilkan karya yang diperoleh melalui pengetahuan untuk 

memunculkan ide-ide kreatif. Dalam memunculkan ide-ide kreatif, artinya siswa 

dapat berkomunikasi dengan baik pada guru maupun antar siswa lainnya serta 

mampu bekerjasama dalam menyelesaikan suatu permasalahan.  

 Pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir merupakan 

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

meningkatkan kualitas lulusan, hal ini dilakukan mengingat kualitas pembelajaran 

yang cenderung masih rendah. Melalui data puspendik Kementrian Dinas 

Pendidikan tahun 2019, Hasil Ujian Nasional (UN) yang merupakan sistem 

evaluasi standar pendidikan dasar dan menengah secara nasional memperlihatkan 

hasil yang relatif masih rendah. Terutama pada mata pelajaran fisika, secara 

nasional peserta didik memperoleh nilai rata-rata 46,67 untuk hasil ujian fisika. 

Nilai mata pelajaran fisika ini menduduki peringkat kedua terendah setelah hasil 

ujian matematika. Hal ini menandakan rendahnya kemampuan kognitif peserta 

didik serta kurangnya pemahaman pada materi fisika. 
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 Hasil observasi yang dilakukan di SMA N 1 Batang Anai juga 

menunjukkan masih lemahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui 

wawancara yang di lakukan dengan guru fisika disekolah, guru menyatakan 

bahwa siswa memiliki minat belajar cukup tinggi hal ini ditandai dengan 

ketepatan siswa dalam mengumpulkan tugas-tugas dan kemauan siswa dalam 

mengerjakan kuis yang diberikan. Namun hal tersebut masih belum cukup untuk 

mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satunya dapat dilihat melalui 

hasil belajar siswa disekolah.  Adapun hasil belajar siswa melalui nilai ujian akhir 

semester terdapat pada tabel berikut.  

Tabel 1. Hasil Rata-Rata UAS Semester 1 (TA. 2020/2021)  Kelas XI 

SMANegeri 1 Batang Anai 

Kelas Nilai rata-rata UAS 

XI MIPA 1 62 

XI MIPA 2 60,2 

XI MIPA 3 61,6 

XI MIPA 4 56,4 

(Sumber: Guru Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMA Negeri 1 Batang Anai) 

 Berdasarkan tabel 1 didapatkan nilai rata- rata hasil belajar siswa kelas XI 

sebesar 60,05. Hasil belajar ini masih tergolong rendah dan belum mencapai 

target KKM yang ditetapkan sekolah. Hasil belajar yang rendah menandakan 

siswa masih membutuhkan arahan dan bimbingan yang tepat dari guru dalam 

proses pembelajaran. Selain itu dibutuhkan juga sumber belajar yang relevan yang 

dapat memfasilitasi siswa dalam mengasah kemampuan berfikirnya. 

Penggunaan bahan ajar sangatlah penting untuk menunjang proses 

pembelajaran serta mengasah kemampuan berpikir siswa. Berdasarkan hasil 
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wawancara dengan guru disekolah, adapun bahan ajar yang diperlukan siswa 

disekolah yaitu yang memuat informasi lengkap tentang materi pembelajaran 

secara ringkas dan jelas. Disekolah sudah tersedia buku paket pembelajaran, 

namun menurut guru sumber belajar ini dirasa masih belum cukup untuk 

menambah informasi belajar siswa, sehingga dibutuhkan sumber belajar lain 

untuk menambah informasi belajar bagi siswa.  

Berdasarkan hal tersebut salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

disekolah serta memuat informasi secara singkat dan jelas sebagai sumber belajar 

siswa yaitu handout. Sesuai defenisinya handout merupakan bahan ajar yang 

berisikan ringkasan materi yang berasal dari beberapa sumber yang relevan 

dengan kompetensi dasar (Prastowo: 2013). Handout memiliki beberapa 

keunggulan diantaranya ialah untuk memperkaya pengetahuan siswa, 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, sebagai bantuan dan 

tambahan informasi atau materi pembelajaran, untuk memudahkan guru dalam 

proses pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa handout dapat 

dijadikan sebagai salah satu bahan ajar yang berisi ringkasan materi yang berasal 

dari berbagai sumber relevan yang memuat materi pembelajaran untuk 

memudahkan siswa dalam proses pembelajaran.  

Selain itu, menurut guru siswa masih membutuhkan bimbingan dari guru 

dalam menyelesaikan suatu masalah dengan tepat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang langkah-langkahnya 

dapat membimbing siswa untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan 
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secara terbimbing. Berdasarkan hal tersebut, guru dapat menggunakan model 

pembelajaran penemuan terbimbing (Guided Discovery Learning). Model 

pembelajaran GDL merupakan model pelajaran yang melatih dan membimbing 

siswa untuk belajar, memperoleh pengetahuan dan membangun konsep-konsep 

yang mereka temukan untuk diri mereka sendiri (Carin, 1997). Model ini 

melibatkan interaksi antara siswa dan guru dimana siswa mencari kesimpulan 

yang diinginkan melalui suatu urutan pertanyaan yang diatur oleh guru. Dengan 

demikian siswa dapat mengasah kemampuan berfikir kritis melalui langkah-

langkah yang terdapat pada model pembelajaran tersebut serta menemukan 

konsep-konsep pembelajaran sendiri. Siswa yang menemukan konsep pada suatu 

pembelajaran sendiri akan meningkatkan daya ingat siswa terhadap suatu materi 

pembelajaran. 

 Upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan  

menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran diperlukannya penggunaan peta 

konsep dalam bahan ajar. Seperti yang disampaikan oleh Dahar R, (2011, hal. 

106) bahwa peta konsep dikembangkan untuk menggali kedalam struktur kognitif 

pelajaran dan untuk mengetahui baik bagi siswa maupun guru, melihat apa yang 

diketahui siswa. Dengan menggunakan peta konsep sebuah topik yang panjang 

dan rumit bisa dirubah menjadi sebuah pola singkat, menarik, mudah untuk 

dipahami, dan efektif untuk meningkatkan pemahanan konsep. Selain itu melalui 

peta konsep siswa dapat menemukan konsep-konsep pada materi pembelajaran 

secara mandiri untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran. 
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Hal tersebut dapat merangsang kemampuan berfikir kritis siswa, sehingga siswa 

memiliki kemampuan berfikir tingkat tinggi. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

pengembangan bahan ajar fisika berupa handout berbasis peta konsep yang 

menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning , yang diharapkan 

dapat merangsang kemampuan berfikir kritis siswa, dimana bahan ajar yang akan 

disajikan akan memuat materi fluida dinamis serta suhu dan perubahan kalor. 

Oleh karena itu judul dari penelitian ini adalah “Pengembangan Handout berbasis 

Guided Discovery Learning berbantuan peta konsep pada materi fluida dinamis,  

suhu dan kalor untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI 

SMA/MA”  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi masalah 

dalam penelitian ini, masalah yang teridentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Kurang tersedianya bahan ajar sebagai tambahan informasi belajar siswa 

yang memuat model pembelajaran Guided Discovery Learning berbantuan 

peta konsep di sekolah. 

2. Kurangnya bahan ajar fisika untuk melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah maka perlu pembatasan masalah. 

Sebagai pembatasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan hanya pada perangkat pembelajaran yang 

digunakan sekolah, yaitu buku ajar berupa handout. 

2. Penelitian yang dilaksanakan mengikuti langkah penelitian Sugiono 

dimulai dari potensi masalah sampai revisi produk. 

3. Uji kelayakan handout berbantuan peta konsep dilakukan uji validitas oleh 

tiga orang ahli yaitu dosen fisika FMIPA UNP. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan masalah 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini yaitu: 

Bagaimana validitas dari handout berbasis Guided Discovery Learning 

berbantuan peta konsep pada materi fluida dinamis, suhu dan kalor untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA/MA? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Mengetahui validitas dari handout berbasis Guided Discovery Learning 

berbantuan peta konsep pada materi fluida dinamis, suhu dan kalor untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas XI SMA/MA. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik, guru dan 

peneliti lainnya. Adapun manfaat dari penelitian ini: 

1. Bagi peneliti, sebagai dasar pengalaman peneliti dalam mengembangkan 

handout dan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

jenjang S1 di jurusan fisika Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi peserta didik, sumber belajar untuk menunjang pengetahuan peserta 

didik. 

3. Bagi guru, sebagai bahan ajar untuk guru pada proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 


